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ABSTRAK

Hidayah, Fitri 2026. “ Implementasi Metode Montessori Dalam Membentuk
Karakter Kemandirian Pada Anak Usia Dini Di Tk Negeri Pembina 01
Kecamatan Kesesi.” Skripsi . Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini. FTIK UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dosen Pembimbing : Ridho Riyadi, M. Pd.

Kata Kunci : Metode Montessori, Kerakter Kemandirian, Anak Usia Dini,

Dan Tk Negeri Pembina.

Kemandirian merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini karena menjadi dasar bagi perkembangan sosial,
emosional, dan kognitif anak. Namun, data Kemdikbud 2022 menunjukkan bahwa
masih banyak anak usia dini yang belum mampu menyelesaikan tugas sederhana
secara mandiri. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa stimulasi kemandirian
belum berkembang secara optimal, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode pembelajaran yang dapat
mendukung pembentukan karakter kemandirian anak, salah satunya melalui metode
Montessori. Pada metode ini menekankan prinsip "Help me to do it myself”, di mana
anak diberi ruang kebebasan untuk memilih aktivitas belajar sesuai minatnya dalam
lingkungan yang disiapkan secara terstruktur, sehingga mendorong tumbuhnya
kemandirian seara bertahap dan alami Montessori, 1912.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan implementasi
metode Montessori dalam membentuk karakter kemandirian anak usia dini di TK
Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi. (2) Mendeskripsikan karakter kemandirian
anak melalui metode montessori pada anak usia dini di TK Negeri Pembina 01
Kecamatan Kesesi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah murid kelompok B di TK Negeri
Pembina 01 Kecamatan Kesesi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Montessori
di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi dilaksanakan melalui tiga tahapan,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan tertata, serta menyediakan alat dan
bahan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Montessori. Pada tahap
pelaksanaan, pembelajaran dilakukan melalui area Montessori yang meliputi
Practical Life, Sensorial, Math, Language, dan Culture. Tahap evaluasi
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui observasi, portofolio, hasil karya anak,
serta laporan perkembangan anak. Pembentukan karakter kemandirian anak terlihat
melalui berkembangnya indikator percaya diri, tanggung jawab, disiplin, dan
pengenalan emosi, serta tujuh aspek kemandirian yang meliputi inisiatif,
kebebasan, percaya diri, tanggung jawab, ketegasan diri, pengambilan keputusan,
dan kontrol diri.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayan di beberapa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia mengungkapkan bahwa sekitar
60% anak belum mampu menyelesaikan tugas sederhana secara mandiri
(Kemdikbud, 2022: 73-80). Hal ini mengindikasikan bahwa stimulasi untuk
menumbuhkan kemandirian belum optimal, baik di lingkungan keluarga maupun
sekolah. Padahal, kemandirian merupakan fondasi utama bagi perkembangan
sosial, emosional, dan kognitif anak yang akan berpengaruh hingga dewasa.

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting dalam
membangun dasar perkembangan karakter serta keterampilan esensial pada anak,
termasuk aspek kemandirian yang menjadi salah satu indikator keberhasilan
mereka di masa mendatang. Kemandirian pada tahap ini dipahami sebagai
kemampuan anak untuk melaksanakan berbagai aktivitas harian secara mandiri
seperti berpakaian, makan, hingga merapikan lingkungan yang tidak hanya
memperkuat rasa percaya diri, tetapi juga mempersiapkan mereka menghadapi
berbagai tuntutan hidup.

Beberapa lembaga pendidikan anak usia dini telah tercatat di wilayah
Jawa, termasuk di daerah pedesaan atau semi-urban seperti pekalongan memiliki
fasilitas terbatas seperti kurangnya metode bahan ajar atau lingkungan yang

mendukung dan masih menggunakan metode pembelajaran konvensional yang



kurang mendorong eksplorasi mandiri. Guru sering kali fokus pada pengajaran
instruksional daripada membiarkan anak belajar melalui pengalaman langsung,
sehingga kemandirian tidak terbentuk dan menyebabkan anak-anak kurang
terampil dalam mengatur diri sendiri, dengan tingkat kemandirian rata-rata hanya
45% berdasarkan observasi lapangan™ (Wulandari, 2021:102).

Permasalahan utama dalam pengembangan kemandirian anak adalah
metode pembelajaran konvensional yang masih bersifat (teacher-centered), di
mana guru cenderung mendominasi aktivitas sehingga anak kurang mendapat
kesempatan untuk bereksplorasi dan mengambil inisiatif. Pendekatan seperti ini
kurang efektif dalam membangun sikap mandiri karena anak tidak diberi
kepercayaan untuk melakukan sesuatu sendiri.

Di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi, ditemukan bahwa tingkat
kemandirian anak masih tergolong rendah. Kondisi ini umumnya berkaitan
dengan praktik pembelajaran yang masih konvensional dan kurang memberi
ruang bagi pengembangan keterampilan praktis. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa anak-anak masih sering bergantung pada bantuan guru
maupun orang tua dalam kegiatan yang bersifat sederhana, seperti menata
kembali alat permainan atau memilih bahan ajar. Ketergantungan tersebut
berpotensi menghambat perkembangan karakter mandiri anak. Situasi ini
semakin diperburuk dengan keterbatasan sarana serta metode pembelajaran yang
mendukung eksplorasi mandiri, sehingga anak belum terbiasa dalam memilih
keputusan maupun bertanggung jawab atas perbuatan mereka sendiri.

Metode Montessori yang dikembangkan oleh Maria Montessori pada



awal abad ke-20 menawarkan pendekatan alternatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Metode ini menekankan prinsip "Help me to do it myself",
di mana anak diberi ruang kebebasan untuk memilih aktivitas belajar sesuai
minatnya dalam lingkungan yang disiapkan secara terstruktur, sehingga
mendorong tumbuhnya kemandirian seara bertahap dan alami (Montessori,
1912: 29).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas metode ini
dalam mengembangkan kemandirian anak. Misalnya, studi oleh Lillard
(2022:11) di Amerika Serikat menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar
dengan metode Montessori memiliki tingkat kemandirian dan disiplin yang lebih
tinggi dibandingkan dengan anak yang mengikuti pendidikan konvensional.
Sementara itu, penelitian di Indonesia oleh Suryana & Yaswinda (2021: 55)
menemukan bahwa metode Montessori efektif untuk melatih kemampuan
motorik halus anak, meskipun kajian tentang dampaknya terhadap kemandirian
masih terbatas.

Meskipun metode Montessori telah  diakui secara global,
implementasinya di Indonesia masih belum banyak diteliti, terutama dalam
konteks pembentukan karakter kemandirian. Beberapa faktor, seperti kurangnya
pelatihan guru, keterbatasan sarana prasarana, dan perbedaan budaya
pembelajaran, dapat memengaruhi keberhasilannya (Mulyasa, 2020: 185). Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana metode
Montessori dapat diimplementasikan secara efektif dalam konteks PAUD di

Indonesia serta faktor-faktor apa saja yang mendukung atau menghambat proses



tersebut.

Menurut ibu Endang Listiawati selaku kepala sekolah TK Negeri
Pembina 01 Kecamatan Kesesi, menjelaskan bahwa sekolah ini merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang sudah menerapkan metode Montessori kepada
semua siswanya. Diharapkan sekolah ini mampu mengubah pola pembelajaran
dari yang bersifat intruksional menuju pendekatan yang lebih berpusat pada
anak, sehingga lebih efektif dalam membentuk karakter kemandirian. Penelitian
mengenai hal ini menjadi signifikan karena kemandirian tidak hanya terkait
dengan perkembangan psikologis, tetapi juga berpengaruh pada keberhasilan
akademik maupun sosial anak di masa depan. Penguatan aspek kemandirian
diyakini dapat membantu anak menghadapi lingkungan luar dengan lebih siap,
mengurangi ketergantungan emosional, serta meningkatkan ketahanan diri

Metode yang diterapkan di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi
ialah metode montessori dengan menggunakan prinsip practical life. Kegiatan
practice life merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalamam
nyata kepada anak untuk menjadi lebih siaga dalam menghadapi kehidupan.
Kegiatan pembelajaran practice life lebih menekankan pada kehidupan sehari-
hari yang sederhana yang dialami anak-anak dalam kehidupannya. Seperti
contoh mencuci tangan secara mandiri, merapikan alat tulis dan mainan setelah
digunakan, membuang sampah ketempatnya, dll. Adapun guru TK Negeri
Pembina 01 Kecamatan Kesesi sudah memberikan stimulasi terhadap
perkembangan anak dalam menumbuhkan sikap kemandirian, kepercayaan,

tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri dan bagaimana anak bisa



memecahkan masalahnya sendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal anak-anak di TK Negeri Pembina 01
Kecamatan Kesesi yang berusia sekitar 4 hingga 6 tahun ini menunjukkan
disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri serta
lingkungan sekitar, tetapi masih sebagian anak seperti contoh, mereka dapat
membuang sampah pada tempatnya setelah memakan makanannya, mereka bisa
antri ketika berpamitan sebelum pulang, kemudian ketika selesai memakan bekal
MBG mereka dengan tanggung jawab merapihkan kembali alat makan,
mengembalikan alat permainan ke tempat semula, bisa mengancingkan baju
secara mandiri tanpa perlu diingatkan oleh guru, serta dapat mengenal konsep
bilangan dengan benda kongkret, dan mengurutkan benda dari yang terkecil
sampai yang terbesar. namun masih sebagian anak saja belum keseluruhannya
bisa menerapkan kegiatan kemandirian tersebut di TK Negeri Pembina 01
Kecamatan Kesesi (Listiawati, 2026).

Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi memberikan bukti empiris
mengenai proses implementasi metode Montessori dalam membentuk karakter
kemandirian anak usia dini di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi. Dalam
hal ini, peneliti mencurahkan pemikirannya dalam bentuk skripsi dengan judul
“Implementasi Metode Montessori Dalam Membentuk Karakter Kemandirian
Pada Anak Usia Dini Di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi’’Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dalam

menumbuhkan kemandirian anak sejak dini.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat
diidentifikasikan terdapat masalah yaitu:
1. Hasil observasi yang dilakukan dilapangan menyatakan bahwa masih banyak
anak yang belum sepenuhnya menerapkan karakter kemandirian di TK
Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi.
2. Hasil observasi menyatakan bahwa terdapat beberapa karakter kemandirian
anak melalui metode montessori pada anak usia dini di TK Negeri Pembina
01 Kecamatan Kesesi.
1.3 Pembatasan Masalah
Setelah diidentifikasi masalah yang ditemukan dalam penelitian ini menjadi
lebih jelas bahwa perlu ada pembatasan masalah agar penelitian ini dapat lebih
berkonsentrasi pada masalah yang ingin diselesaikan. Fokus penelitian ini
adalah pembentukan karakter kemandirian anak usia dini menggunakan metode
montessori di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi.
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi metode montessori dalam membentuk karakter
kemandirian pada anak usia dini di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan
Kesesi?
2. Bagaimana karakter kemandirian anak melalui metode montessori pada anak

usia dini di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi ?



1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode montessori dalam membentuk
karakter kemandirian pada anak usia dini di TK Negeri Pembina 01
Kecamatan Kesesi.
2. Untuk mendeskripsikan karakter kemandirian anak melalui metode
montessori pada anak usia dini di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi?
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Teoritis

a. Dapat mempublikasi metode montessori kepada masyarakat umum serta
memberikan pemahaman keilmuan tentang metode montessori di PAUD
Tunas Rimba.

b. Dapat memberikan ide-ide untuk meningkatkan pengetahuan tentang
pembentukan karakter kemandirian dalam ilmu pendidikan dan
pengajaran.

c. Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan pada penerapan metode
montessori untuk menumbuhkan karakter kemandirian pada anak usia
dini.

2. Praktis

a. Untuk sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah TK
negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi mengembangkan elemen
kemandirian anak usia dini, terutama di kelas dan di rumah.

b. Bagi guru, Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau masukan



saat mempertimbangkan penerapan metode montessori sebagai metode
pengajaran dalam kurikulum sekolah, khususnya memberikan
pengalaman baru dan menambah referensi atau masukan tentang
menumbuhkan kemandirian anak di beberapa lembaga pendidikan anak
usia dini.

Bagi peneliti, dapat menjadi sumber acuan referensi dalam penelitian
selajutnya, baik dari segi baik dalam aspek metode, rumusan yang
dibahas, serta pengumpulan data mengenai metode montessori dalam
menumbuhkan karakter kemandirian anak usia dini.

Bagi anak, dapat memberikan motivasi bagi anak agar lebih semangat
untuk mengikuti proses belajar mengajar dalam mengembangkan dan

meningkatkan karakter kemandirian pada anak usia dini.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang ditemukan dan dianalisis oleh peneliti melalui proses

observasi, wawancara, dan dokumentasi di TK Negeri Pembina 01 Kecamatan

Kesesi tentang “ Implementasi Metode Montessori Dalam Membentuk Karakter

Kemandirian Anak Usia Dini D1 TK Negeri Pembina 01 Kecamatan Kesesi 7, maka

dapat disimpulkan bahwa :

a.

Implementasi metode Montessori dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru dan
kepala sekolah menyusun RPPH sesuai prinsip Montessori, menyiapkan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, tertata, dan estetis, serta
menyediakan bahan ajar yang praktis dan sensorik. Tahap pelaksanaan
dilakukan secara rutin melalui area Montessori yang meliputi Practical Life,
Sensorial, Math, Language, dan Culture. Tahap evaluasi dilaksanakan
secara berkelanjutan melalui evaluasi formatif dan sumatif menggunakan
observasi, portofolio, hasil karya, serta laporan perkembangan anak.
Evaluasi mingguan dan bulanan dilakukan untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan menekankan proses perkembangan individu anak.

Pada pembentukan karakter kemandirian anak di TK Negeri Pembina
Kesesi telah diterapkan empat indikator, yaitu percaya diri, tanggung jawab,

disiplin, dan pengenalan emosi. Selain itu, terdapat tujuh aspek kemandirian
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yang dikembangkan, meliputi inisiatif, kebebasan, percaya diri, tanggung
jawab, ketegasan diri, pengambilan keputusan, dan kontrol diri.
Dengan demikian, implementasi metode Montessori yang didukung oleh kerja
sama orang tua, guru, dan sekolah mampu mengembangkan kemampuan diri,
tanggung jawab, serta keterampilan sosial dan emosional anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode Montessori secara konsisten efektif
dalam membentuk karakter mandiri anak.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang penulis
sarankan berhubungan dengan skripsi ini, yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Lembaga
Bagi lembaga sekolah, diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas pembelajaran Montessori melalui penyediaan fasilitas dan
lingkungan belajar yang mendukung kemandirian anak, serta
mempertahankan program pembiasaan positif dan melakukan evaluasi
secara berkala agar pembentukan karakter kemandirian berlangsung
optimal.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan terus mengoptimalkan penerapan metode
Montessori dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar
mandiri serta meningkatkan kompetensi dan kreativitas dalam
merancang kegiatan yang sesuai dengan perkembangan anak guna

mengembangkan karakter kemandirian secara maksimal.
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3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan berperan aktif dalam mendukung kemandirian
anak dengan menerapkan pembiasaan yang selaras dengan kegiatan di
sekolah serta memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan
berbagai aktivitas secara mandiri di rumah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan kajian tentang metode Montessori
dengan cakupan subjek, lokasi, dan fokus penelitian yang lebih luas

guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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